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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah melakukan analisis pada Film Akibat Pergaulan Bebas (1977) dan Film 

Dua Garis Biru (2019), peneliti dapat menyimpulkan beberapa kesimpulan. Penelitian 

ini berjudul “Perbandingan Semiotika Pendidikan Seks Dalam Film Di Dua Dekade 

Yang Berbeda”. Teori Semiotika Roland Barthes adalah teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi pendidikan seks dalam 

kedua film tersebut serta mengetahui perbandingan semiotika pendidikan seks dalam 

kedua film. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan representasi pendidikan seks dan 

perbandingan semiotika pendidikan seks dalam kedua film yang diteliti. Peneliti 

menggunakan analisis 3 tahap yaitu denotasi, konotasi, dan mitos.  

Dalam Film Akibat Pergaulan Bebas (1977) ditemukan tujuh tanda yang 

dimaknai menunjukkan representasi pendidikan seks. Pertama, gaya berpacaran Rita 

dan Nico yang berada di tempat sepi. Berpacaran di tempat sepi merupakan hal yang 

sebaiknya dihindari karena tempat sepi dapat membuka kesempatan bagi pasangan 

untuk melakukan hal yang tidak seharusnya dilakukan. Tanda kedua, gaya berpacaran 

Lia dan Roy. 

Gaya berpacaran mereka yang terlihat berani untuk saling menyentuh dapat 

disimpulkan jika keduanya sudah melewati batas dalam berpacaran. Hal ini perlu 

diperhatikan bagi pasangan agar perbuatan tersebut tidak terus berlanjut sehingga 

keduanya tidak perlu terjatuh kepada tahap yang lebih serius dan kemudian hanya 

menyesali apa yang sudah terjadi. Tanda selanjutnya adalah Rita dan Nico liburan 

berdua ke Pulau Putri. 
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Pergi berlibur ke tempat yang jauh dari rumah membuka peluang bagi pasangan 

untuk bebas melakukan apa saja tanpa diawasi. Hal ini terjadi kepada Rita dan Nico, 

saat berlibur keduanya terbawa suasana sehingga melakukan adegan seksual sebelum 

menikah. Tanda selanjutnya atau keempat adalah perubahan badan Rita. Saat memakai 

baju, Rita merasa baju yang dipakainya terasa kesempitan. Hal ini menunjukkan badan 

Rita lebih besar dari biasanya.  

Perubahan yang terjadi pada badan Rita diartikan sebagai tanda kehamilan yang 

tidak disadari Rita. Tanpa disadari, adegan seksual yang dilakukan mereka saat sedang 

berlibur ke Pulau Putri membawa dampak bagi kehidupan mereka berdua yaitu 

kehamilan di luar nikah. Tanda kelima adalah keinginan Rita untuk menggugurkan 

kandungannya. Setelah mengetahui apa yang terjadi, Nico tidak mau bertanggungjawab.  

Tanda keenam adalah Roy terkena penyakit kelamin. Hal tersebut terjadi kepada 

Roy saat dirinya tidur dengan Sandra yang merupakan perempuan pekerja malam. 

Pergaulan bebas yang dimilikinya menyebabkan dirinya terkena penyakit kelamin. 

Tanda terakhir dalam Film Akibat Pergaulan Bebas (1977) adalah kemarahan orang tua 

Rita setelah mengetahui apa yang terjadi kepada anaknya.  

Dalam Film Dua Garis Biru (2019) juga ditemukan enam tanda yang dimaknai 

menunjukkan representasi pendidikan seks. Pertama, Dara dan Bima melakukan 

hubungan seks di rumah Dara. Keduanya melakukan hubungan seks di dalam kamar 

Dara. Kamar merupakan tempat yang intim, oleh karena itu pasangan perlu 

menghindarinya agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. Kedua, hasil tespack 

menujukkan Dara hamil.  

Dara dan Bima merupakan pasangan remaja yang masih duduk di bangku SMA. 

Pendidikan seks yang masih tabu di Indonesia menjadi salah satu penyebab kehamilan 

di luar nikah dapat terjadi. Ketiga, jus strawberry sebagai tanda bagaimana proses 
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penghancuran janin berlangsung. Kehamilan yang dialami Dara membuat pasangan 

tersebut memutuskan ingin mengugurkan kandungannya. 

Keempat, kemarahan orangtua Dara dan Bima mengetahui apa yang terjadi. 

Kejadian Dara pingsan di sekolah menyebabkan kehamilan yang disembunyikannya 

diketahui oleh semua pihak termasuk orangtua mereka. Pihak sekolah menghubungi 

kedua orangtua mereka dan memberitahu apa yang terjadi. Kelima, resiko kehamilan 

yang dapat terjadi karena hamil di usia muda.  

Kehamilan di usia muda dilarang karena dapat mengakibatkan pendarahan 

hingga berakhir dengan kematian. Tanda terakhir dalam Film Dua Garis Biru (2019) 

adalah penyesalan ibu Bima. Sebagai orangtua dari Bima, mengajak bicara untuk 

bertukar pikiran dengan sang anak harusnya sering ia lakukan, sehingga kejadian yang 

menimpa anaknya diharapkan dapat terhindarkan. 

Selanjutnya, ditemukan tujuh perbandingan semiotika pendidikan seks dalam 

Film Akibat Pergaulan Bebas (1977) dan Film Dua Garis Biru (2019). Pertama, adegan 

yang ditayangkan dalam film tahun 90an lebih vulgar dan banyak yang bertema seks 

dibandingkan film tahun 2010an. Kedua, judul film tahun 1970an menjelaskan secara 

langsung mengenai apa isi dari film. Berbeda dengan film tahun 2010an yang judul 

filmnya perlu dimaknai lagi. Ketiga, pesan yang disampaikan dalam Film Akibat 

Pergaulan Bebas lebih kompleks dibandingkan Film Dua Garis Biru.  

Keempat, poster Film tahun 1970an “Akibat Pergaulan Bebas” lebih vulgar 

dibandingkan dengan 2010an “Film Dua Garis Biru. Kelima, perbedaan umur pemain 

dalam Film Akibat Pergaulan Bebas (anak kuliah) dan Film Dua Garis Biru (anak 

SMA). Keenam, pemilihan jalan keluar untuk lepas dari tanggungjawab dalam dua film 

tersebut sama yaitu dengan menggugurkan kandungan atau aborsi. Terakhir atau 
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ketujuh, peran serta didikan dari orangtua merupakan hal penting agar tidak terjadi hal 

yang tidak diinginkan. 

 

B. Saran 

1. Saran Akademis 

Penelitian ini tentu masih jauh dari kata sempurna. Peneliti berharap bahwa 

penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian berikutnya. Peneliti ingin 

memberikan saran kepada peneliti berikutnya yang akan membahas masalah 

penelitian ini dikemudian hari untuk dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakan teori selain teori semiotika Roland Barthes dan menambahkan metode 

wawancara agar penelitian berikutnya semakin lengkap dan berkembang. 

Hadirnya penelitian ini diharapkan bisa mejadi motivasi untuk penelitian 

dengan tema pendidikan seksualitas. Selain itu, penelitian lain juga dapat dilakukan 

dengan pendekatan kuantitatif. Melalui pendekatan kuatitatif, dapat menghasilkan 

penelitian pengaruh Film Akibat Pergaulan Bebas (1977) terhadap perilaku remaja 

atau pengaruh Film Dua Garis Biru terhadap sikap remaja di Indonesia. 

 

2. Saran Praktis 

Penelitian ini menyarankan bagi pembuat film di Indonesia agar memahami 

bahwa ada pesan dibalik setiap adegan yang ditunjukkannya. Sehingga pembuat film 

harus menyadari bahwa film dapat memberikan pengaruh baik kepada penontonnya 

dengan menghasilkan film yang dapat memberikan pemahaman positif mengenai 

pendidikan seks di Indonesia. 

 

 


